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INTISARI

Pajak adalah instrumen pendapatan penting dari suatu negara sehingga krusial
untuk memastikan kepatuhan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk turut
menemukan faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan pajak dengan analisis lintas
negara. Terdapat 3 (tiga) variabel yang diuji, yakni tingkat korupsi, filantropi, dan
kekuatan standar audit dan pelaporan (Strength of Auditing and Reporting
Standards-SARS). Metode penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda
data panel yang diolah dengan E-views 12. Pengujian dilakukan sebanyak 5 (lima)
kali dengan berbagai variasi ukuran variabel dan periode pengujian sebagai uji
kekokohan. Hasil menunjukkan bahwa variabel korupsi memiliki pengaruh positif,
filantropi memiliki pengaruh negatif, sedangkan SARS tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketidakpatuhan pajak.
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ABSTRACT

Taxes are an important revenue instrument of a country, so it is crucial to ensure
tax compliance. This research aims to help find the factors affecting tax evasion in
cross-country analysis. There are 3 (three) variables tested, namely the level of
corruption, philanthropy, and the Strength of Auditing and Reporting Standards
(SARS). The research method uses multiple linear regression analysis of panel data
processed with E-views 12. Testing is carried out 5 (five) times, with various
variable measurements and period as robustness tests. The results show that the
corruption has a positive influence, philantrophy has a negative influence, while
the SARS variable has no significant influence on tax evasion.
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